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Batik Tanah Liek Bantah Soal Fee

Pengadaan Hand Sunitizer
PADANG, HALUAN - Pihak Galeri Batik
Tanah Liek Pusako Nlandeh memberikan
kladfikasi setelah nama pemsahaannya disebut-
sebut dalam kasus dugaan memahalkan hargasa.^t
pengadaan hand sanitiqer untuk penanganan
Covid-19 di Sumbar. Pemilik juga membantah
adanya psm6erian jatah atau fee dalNnpengadaan
tersebut.

"I(ami membantah saat disebut telah
memberikan .fee dalam pengadaan barang hand
sanitiryrketika m saawal pandem;r 2020 kepada
istri I{epala Pelaksana BPBD Sumbar Erman
Rahman," kata Pemilik Galeri Batik Tanah Liek
Yori Oktorino dalam konferensi pers, Kamis
(2s/2).

Sebelumn"z dalarn lapotan hasil pemeriksaan
(LHP) ]'ang disefahkan kepada DPRD Sumbar,
Badan Pemeriksa I{euaf,rgan (BPK) menemukan
potensi penl,impang 

^n ^nggaran 
peflanganan

Covid-l9 di Sumbar. LHP itu kemudian
direspons DPRD Sumbar dengan membentuk
panitia khusus (pansus) untuk menindaklanjuti

Yod menjelaskan, dalarn pengadaan hand
saniti'4tr yang diminta BPBD Sumbar, harga
penjualan dipatok berdasarkan harga ketika masa
awal-awal pandemi pada September 2020.
Pihakni:a 

f 
uga mencgaskan tciah nremiliki izin

c'la I am iv,rl pe nyedi aan ala t- ala t kcscha tan.
*'I{ami sama-sarna mendengar, bahwa salag

se$railg arlggota DPRD menyebutkan nalna
tempat kami, CV B.atik Tanah Liek. Tapi untuk
izin alkes, kam-i ada, kami punya NIB-nva, dan

dalam KBLI memang tertera penggandaan ala[
kesehatan, laboratorium, dan kedokteran. Kami
punya izin dan untuk pengadaan kami jelas
semua," u jarnva lagi.

Lebih jauh ia rnenyalnpaikan, daiam
pengadaan barang tersebut, pihaknya yang
tedebiih dulu mengajukan penawaran pada
BPBD Sumbar. Oleh karena itu ia membantah
menerima proyek tersebut secara langsung dari
istri l{epala Pelaksana BPBD Sumbar Erman
Rahman.

"I{emudian, penawaran kami diterima pihak
BPBD Sumbat, yang kemudian rnemanggil
Galeri Batik Tanahliek Pusako N{andeh. Kami
masukkan penavaran, karena mereka ingirr
melakukarr pengadaan r.rn ntk ha n d sa ni tiTn'.Apaicah
kami menyanggupi. Ya, kami sanggupi, scsuai
keadaan saat itu," ujarnya 1291.

Yori r4engungkapkan, pihaknya saat itrl
menyanggupi penyediaan hand sanitiqyr sesuai
kontrak,l'aitu sebanyak 25 ribu botol, di mana
harga per botol dipatok Rp35 ribu. Pada masa
awal-awal pandemi tersebut, katanya harga.
barang memang disesuaikan dengan harga ltrcker
(makelar) karena kondisi tengah darurat.

Lantas, sambungYod, dari makelatitulah hand
sanitiryrdnmbii oleh istri Kepala Pelaksana BPBD
Erman Rahman, dan bukan langsung c{ari }3atik
Tanah Liek Pusako Nfandeh. "Kami memiliki
faktur dan sudah cliperiksa oleh BPK, Faktur
penyediaan di BPBD itu sudah kami serairlian.
Flatganya 27 ribu," ujarnya menutup. (tt/-g-fdi)


